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ORINEWS.id – Ketua Tim Penggerak PKK Aceh, Marlina Muzakir,
menjenguk Jelita Sinaro, pasien anak penderita tumor ganas
asal Desa Padang Hilir, Kecamatan Susoh, Abdya yang sedang
dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah Zainoel Abidin (RSUDZA)
Ruang Raudha 2, pada Minggu, (23/3/2025).

Anak dari pasangan Jafar dan Sari Dewi itu menderita tumor
ganas di kepalanya sudah hampir satahun. Bocah itu juga baru
saja menjalani operasi.

Kondisi tubuh anak perempuan usia 9 tahun itu mulai ringkih.
Berat  badannya  menyusut.  Dan  saat  dikunjungi,  ia  terus
menangis menahan rasa sakit di tubuhnya.

Kondisi serupa juga diderita Humaira Azakia. Bocah 9 tahun
penderita  tumor  ganas  asal  Kota  Langsa  yang  juga  dirawat
sekamar dengan Jelita Sinaro. Humaira sudah 3 bulan menjalani
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pengobatan dan bolak balik Langsa-Banda Aceh untuk berobat.

Dalam kunjungannya, Marlina memberikan santunan kepada kedua
orang  tua  pasien  anak  itu.  Istri  Gubernur  Aceh  itu  juga
memberikan  dukungan  moril  kepada  keluarga  pasien  dan
menegaskan komitmen Pemerintah membantu warga yang membutuhkan
pelayanan kesehatan.

Ia  berharap  agar  proses  pengobatan  dapat  berjalan  lancar,
sehingga  pasien  bisa  segera  membaik  dan  bisa  mendapatkan
kesehatan yang lebih optimal.

“Kepada orang tua kiranya tetap sabar, tabah menjalaninya,
kita  berdoa  semoga  Allah  bisa  mengangkat  penyakit  yang
diderita anak ini,” ujar Marlina.

Diluar  yang  sudah  dijadwalkan,  selain  menjenguk  bocah
penderita tumor, Marlina juga menjenguk satu-satu pasien anak
lainnya yang dirawat sekamar. Ia juga memberikan santunan dan
dukungan  moril  kepada  setiap  orang  tua  pasien  agar  tetap
semangat dan tabah.

Usai dari Ruang Raudha 2, Marlina melanjutkan kunjungan ke
pasien anak lainnya di Ruang Arafah 1. Disana ia menjenguk
bocah berusia 3 bulan asal Sibreh, Aceh Besar yang mengalami
kejang-kejang  akibat  penumpukan  cairan  di  kepala.  Dalam
kesempatan  itu,  Marlina  memberikan  semangat  dan  dukungan
kepada  orang  tua  pasien  serta  menyerahkan  bantuan  untuk
membantu selama menjalani proses pengobatan.

Awalnya, Marlina hanya dijadwalkan menjenguk bocah tersebut,
namun karena kemurahan hatinya, ia juga menjenguk semua pasien
anak  lain  yang  sekamar.  Tak  ada  bedanya,  Marlina  juga
memberikan dukungan dan semangat serta santunan kepada orang
tua pasien anak.

Jafar, Ayah dari Jelita Sinaro anak penderita tumor ganas,
menyampaikan  ucapan  terima  kasih  atas  kepedulian  istri
Gubernur Aceh yang datang mengunjungi dan membantu pihaknya.



Ia berharap buah hatinya itu bisa lekas sembuh dengan dukungan
dan doa dari semua pihak.

Hal senada juga disampaikan, orang tua pasien anak lainnya,
Riri  Isthafa  Najmi.  Ia  selaku  kepala  keluarga  mengucapkan
terima  kasih  atas  kunjungan  dan  perhatian  yang  diberikan
Marlina.

“Anak kami sudah hampir sebulan dirawat di rumah sakit, doakan
semoga  Allah  SWT  mengangkat  segala  penyakitnya  dan  sehat
kembali seperti sediakala,” kata Riri Isthafa.

Selain  memberikan  semangat  kepada  pasien  dan  keluarganya,
Marlina juga berdiskusi dengan dokter spesialis anak dan tim
medis RSUDZA terkait perkembangan kondisi pasien dan pelayanan
di rumah sakit.

Dokter spesialis anak, Prof. Sulaiman Yusuf yang menyambut
kedatangan Ketua PKK menjelaskan, umumnya pasien anak di Aceh
mengalami ragam penyakit akibat rendahnya imunisasi dan gizi
buruk. Akibatnya daya tahan tubuh anak lemah sehingga mudah
terpapar penyakit.

Umumnya, sakit yang diderita anak di Aceh adalah campak, TBC,
dan diare.

Terkait penyakit tumor, Prof Sulaiman menyebut relatif rendah
pada anak Aceh. Meskipun begitu, ia menyarakan agar pola hidup
sehat di setiap keluarga perlu terus diterapkan agar anak-anak
Aceh terhindar dari segala penyakit.[]


